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Abstract

The PurPose of rhis r€scLlt L;:

esfccialb' for educatad unurtplo.t't11't;' "
educated unentployment based on the op€i; :' :

from High School and graduated'

The Analysis is used (l) to give a g(tr' t' :

Cenrral Jsva duritig 2003 - 2007. (2) I() 8i''' ' '-

characteristic o;[ edicared trtrentployntenl in C(tti ': "-
2007, the arerage of procluctive ages of hunntt *:' ::

every year u'herias the labor force grows a'43 milii'''t; ' '

sanle period, the rate of participction oJ labor for<:e (TP'ii-

increased where TKK decreased'

Therateo1openunentployntentQ.PT)ilCentralJgy.ij..'''.|
- 2007 irtcreasecl, with actdei of open urzentployment was l)' " - -- ''

everyyear.Fromthestudy'weknautthathighereducationntol'a:':':"---
contributions on economiis. But, the -iob .fietd u'hich is pravideci l;;-r":'
inclined to be more responsive for people with low education. so, the ratc i-:

employee (fKQ for peopte who- graduate from elementary bigger thari

graduate.
'Knword, TPAK, TPT, TKK, Educated Employrnent' Open Employment'

A. Latar Belakang

Dalam kurun waktu 2001-2005, pertumbuhan ekonomi Indonesia

menunjukkan tren yang meningkat walaupun dengan kecepatan lambat'

Angka pertumbuhan elionomi bergerak dari 3'45t persen pada tahun 2001

menjadi 5,6 persen pada tahun 200i. Namun pertumbuhan ekonomi ini tidak

sertamertadiikutidenganmeningkatnyasisikesejahteraanpenduduk,
r"uo*l-, ini terkait deng"an buruknya keadaan ketenagakerjaan Indonesia"

seperti jumtah p"rrgunggi.an terbuka yang terus meningkat' dominasi selctor

informal, rendahnya ,,iln p"t"4a, tingkat produktivitas.- dan angka setengah

pengangguran pada Nove*ber 2005 mencapai 28'9 juta ji*'a'

Dalamkurunwalrtu2001-2005jumlahpeilganggulberpendidikan
rendah (SMU/sederajat) rata-rata bertambah 10'6 persen per tahun'

sedangkan p"rrgurrggur berpendidikan tinggi (> SMu{seierajx) jugu

bertambah sekitar 0,7 p"rr"n'per tahun. Pada November 2005 tetdapat 4'4

juta jiwa penganggur i".p"nalA*an menengah dan 700 ribu penganggur

berp"ndidikan tinggi. Keaiaan ini sungguh memprihatinkan, perjuangannya

,nttt*"t"rnpuh-pendidikanterakhirdengansulitnyamendapatkan
pekerjaan.
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Di sisi lain kelompok tersebut merup.akan sumberdaya potensi yang
selayaknya terakomodasi untuk memacu laju pembangr"r" pi*tonomian
Indonesia.

Berdasarkan hasil Susenas, angkatan kerja di Jawa Tengah tahun 2006
mencapai 16'41 juta orang atau turun sebesar r,36 persen dibanding tahun
sebelumnya. Dengan angka ini, tingkat partisipasi rigt""" t"f,a penduduk
Jarva Ten gah tercarar 

::b":.u. e O, O g. SeOangkan * gk;"p*e*;;;.", terbuka
di Jawa Tengah relatif kecil, yaitu sebesa, i,30 p"i.,.' 

e oa-

Tabel 1. Banyaknya pencari Kerja Menurut pendiaitan yang Ditamatkan
Di provinsi Jawa Tengah Tahun 2002 _2606

Pendidikan
2006

2002 2003 2004 2005

Sekolah Dasar (SD)
r8.970
SMPT
48.669
SMTA
312.524
Sarjana Muda
41.777
Sarjana
86.632

8.3s7

15.003

58.22s

5.832

t3.a82

1.91 1

1.820

9.673

2.373

s.861

14.412 21.221

23.903 23.306

rt2.2s8 144.314

20.440 21.351

t9.232 28.887

Jumlah
508.572

100.499 21.638 190.245 239.079

Sumber : Jawa Tengah Dalam Angka2007.
B. Rumusan Masalah

Perfumbuhan ekonomi Jawa Tengah tahun 2006 rebih rendah daritahun sebelumny4 yaitu 5,33 persen 1-oos : 5,3s perseni 
"t 

tersebutcukup beralasan mengingat kondisi perekoqomian rilatif i"ru, -emuaikselama tahun 2001 ;ampai dengan tahun 2006. Jumlah f"ogarrggu.anterdidik berada pada kisaran g,2 nbu hingga 12g,4 ribu jiwa (Bps, 2007).
l*inlu dengan angka perlumbuhan ekonomi sebesar itu, 

-
Perfumbuhan lapangan kerja yang ada berum mampu mengimbangi arusangkatan kerja baru. L-apanSan kerja yang berkembaig cenderung
didominasi oleh seklor-sektor subsisten yang tidak membutihkan tenagakerja terdidik, tercermin dari jumlah pengangguran terdidik yang semakin
meningkat.

C. Tujuan Dan Manfaat penelitian
Tujuan penelitian ini adalah :

a' Memberikan gambaran umum tentang keadaan ketenagakerjaan di
Provinsi Jawa Tengah periode 2CI03 _ 2007.

b. Memberikan gambaran tentang karakteristik penganggura' terdidik
di Provinsi Jawa Tengah pada tahun 2007
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ManfaatPenelitian ini Yailu :

a. Hasil penelitian ini <iiharapkan dapal menjadi acuan sebagai masukan

bagi sektor ketenagakerjaan dalam menentukan arah dan kebijakan

pengurangan jumlah pengangguran terdidik'

b. Bagi pengembangan i6nu. hasil penelitian ini diharapkan dapat

menambah khasanah atau $'alasan bagaimana angka pengangguran

terdidik daPat ditekan.

D. Tinjauan Pustaka
Pengertian Pengan ggu rau

Pada dasarnya pengangguran merupakan penduduk usia produktif

yang tidak mendapatkan kesempatan bekerja dengan berbagai sebab.

brnamika pasar tenaga kerja menunjukkan bahwa peningkatan penawaran

tenagakerla tidak se\aiu diikuti peningkalan yang seimbang pada permintaan

tenala kerja. Hal ini disebabkan oleh laju perhrmbuhan ekonomi yang

Aipeioten suatu rvilayah belum tentu diikuti pula dengan laju pertumbuhan

p"ny"tupun tenaga kerja (liptoherijanto, 1 99 8)

Sejak tahun 2001 definisi pengangguran terbuka diperluas

mengikuti rekomendas i International Labour Organization (ILO) ' Menurut

konsep iLO, pengangguran terbuka terdiri dari :

' Mereka Yang mencari Pekerjaan

' Mereka Yang mempersiaPkan usaha
. Mereka yang tidak mencari pekerjaan karena merasa tidak

mungk in mendaPatkan Pekerjaan

' Mereka yung ruduh punya pekerjaan tetapi belum mulai bekerja

Pengangguran Terdidik- 
F"ngutrgguran di antara penduduk yang berpendidikan (terdidik)

timbul akiuat idunyu penyesuaian tenaga kerja bagi penduduk yang baru

menyelesaikan pendidikan (tamat sekolah). Salah satu faktor pendorong

p"rrj*gguru' ierdidik adalah struktur upah bergerak sangat lambat

i.h;r;; pada sektor jasa yang merupakan lapangan kerja dominan bagi

pekerja-pekirja terdidik (Iiiptoherijanto, 1998). Mekanisme penentuan

ii"gf.ut uputr yur,g tidak konsisten antar output pendidikan, kesempatan kerja

jug"a memb"iitu" kontribusi pada terjadinya pengang_guran terdidik. oleh

t#"nu itu penduduk yang baru menyelesaikan pendidikan cenderung untuk

-"orrrrggu iingga mendapatkan pekerjaan yang memberikan balas jasalebih

baik daiipada l--gr.rng rnenerima pekerjaan dengan upah/gaji yang rendah-

IlubunganPengangguran,JumlahPenduduk,KesempatanKerjadan
Perekonomian
a. Teori Jumlah Penduduk OPtimal

Menurut teori yang telah dikembangkan *oieh kaum klasik ini'

berlakunya The Law of-Diminishing Return qLDR) menyebabkan tidak

semua penduduk dapat dilibatkan dalam proses produksi' sehingga

menyebabkan terjadinya penduduk yang tidak bekerja atau pengangguran.

Jika produksi difaksalan dengan melibatkan semua tenaga kerja yang ada

maka akan menurunkan tingkat output perekonomian (Gambar 1).
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Gambar 1. The Larv of Diminishins Return

Total Output

trtr Tenaga Kerja

Pada kurva TP1 menunjukkan hubungan antara jumlah tenaga kerja
dengan tingkat output. Fungsi produksi akan tercapai optimal jika jumlah
tenaga kerja yang terlibat adalah sebesar L1 sehingga akan menghasilkan
output sebesar Q1. Jika jumlah pekerja ditambah menjadi L2 makajumlah
output akan berkurang menjadi Q2. Agar tercapai e3 atau peningkatan output
maka harus dilakukan investasi fisik (barang modat) dan peningkatan SDM
yang menunda terjadinya TLDR dan menggeser kurva menjadi rp2.
Sebaliknya jika investasi fisik tidak dapat dilakukan dan produksi tetap
dalam keadaan maksimum maka terjadi pengangguran sebesar Lz-Lt-

b. Teori Jebakan Populasi Malthus
Malthus menggambarkan suatu kecenderungan universar bahwa

jumlah populasi di suatu negara akan meningkat sangat cepat pada deret
ukur atau tingkat geometrik (pelipatgandazn; r1,2,4,8,16,dst) setiip 30 atau
40 tahun, kecuali jika hal tersebut diredam oleh bencana kelaparan. pada
wakfu yang bersamaan, karena adanya proses pertambahan hasil yang
semakin berkurang dari suatu fatr'tor produksi yang jumlahnya tetap, maka
persediaan pangan meningkat menurut deret hitung atau tingkat aritrnatik (1,
2, 3, 4, 5, dst). Balrkan karena lahan yang dimiliki anggota masyarakat
semakin lama semakin sempit, maka kontribusi marjinalnya terhadap total
produksi pangan akan semakin menurun, dimana dalam negara agraris
produksi pangan merupakan pendapatan. Jika hal tersebut terus terjadi, maka
pendapatan yang diterima masyarakat hanya berada pada tingkat subsisten
(subsistence level of income) atau hanya cukup untuk mempertahankan
hidup. Bahkan ada sebagian masyarakat yang tidak mendapatkanpendapatan
dan dapat mempertahankan hidup mereka. para ahli ekonomi menyebut
gagasan Malthus tersebut sebagai Jebakan Populasi Malthus (Matthusion
Population T*p) .

FI
FI
E
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Gambar 2. Malthusian Population Trap

Selain itu dalam teorinya Malthus juga mencoba menjelaskan
hubungan anttara tingkat pendapatan agregat dan tingkat pendapatan per
kapita. Jika pendapatan agregat dari suatu negara meningkat, maka secara
definitif pendapatan per kapita juga meningkat. Seandatnya pertambahan
penduduk melebihi peningkatan total pendapatan, maka dengan sendirinya
tingkat pendapatan per kapita akan menurun. Peningkatan atas pendapatan
agregat yang mendorong peningkatan atas tabungan dan investasi sesuai
dengan teori Harrod Domar akan mendorong pertumbuhan ekonomi yang
lebih tinggi sehingga pada gilirannya membuka kesempatan bekerja dengan
kata lain dapat mengurangi jumlah pengangguran.

c. Hubungan Pertumtruhan Ekonomi dan Kesempatan Kerja
Sumber Daya Manusia merupakan salah satu faktor terpenting

dalam proses produksi, sehingga dapat dikatakan bahwa kesempatan kerja
akan meningkat apabila output 

-juga 
meniirgkat. Hubungan arftara

kesempatan kerja dan output dapat dilihat berdasarkan rasio kesempatan
kerja-output dan angka elastisitas kesempatan kerja.

*) Rasio Kesempatan Kerja - Output

ariiq:; """""" (1)

Dimana L : kesempatan kerja , Q: tingkat output

Dari persamaan (l) dapat diketahui bahwa untuk menambah
kesempatan kerja, output harus tumbuh. Setiap penambahan satu unit output
akan menambah kesempatan kerja sebanyak c unit. Semakin besar nilai c
artinya bahwa jumlah kesempatan kerja yang tersedia sebagai akibat dari
bertambahnya satu unit output akan semakin besar.
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Tingkat teknologi yang digunakan cian tingkat efisiensi dalam
berproduksi akan mempengaruhi besar kecilnya nilai c. Nilai c akan
cenderung membesar apabila teknologi produksi lebih ke padat karya.
Sebaliknya nilai c akan cenderung mengecil apabila teknologi produksinya
iebih ke padat modal.
*) Angka Elastisitas Kesempatan Kerja

qL: (aL iL) / (aQ/Q)
: @Lil,) x (Q/aQ)

(2)
Dimana r1L : elastisitas kesempatan kerja

L : kesempatan kerja
ALL : persentase perubahan kesempatan kerja
a : output
AQ/Q : persentase perubahan output

Dari persam aan (2) akan dapat diketahui berapa persen kesempatan
kerja akan bertambah- apabila ada perhrmbuhan ekonomi sebesar 1 (satu)
persen.

Di beberapa negara sedang berkembang, tingkat pertumbuhan output
industri berjalan cepat, akan tetapi tidak diimbangi dengan pertumbuhan
kesempatan kerja. Kondisi ini disebabkan karena adanya pertumbuhan
produktivitas tenaga kerja. Dari gambaran tersebut dapat dirumuskan bahwa
tingkat perlumbuhan output (Y) dikurangi dengan tingkat pertumbuhan
produktivitas tenaga kerja (Yfi,) kurang lebih sama dengan tingkat
pertumbuhan kesempatan kerja (L)- oleh karena itu bentuk persamaannya
sebagai berikut :

AY (AY/Y) - LrYfi-)NlI- = (N,tL)
................... (3)

*) Upah dan Kesempatan Kerja
Terjadinya perubahan harga akan berpengaruh terhadap penawaran

dan permintaan tenaga kerja.yang kemudian juga akan berpengaruh pada
perbedaan antara upah riil dan upah nominal.rsecara umum, upah nominal
(w) diartikan sebagai jumlah rupiah atau mata uang lainnya yang diberikan
oleh perusahaan atau instansi lainnya kepada tenaga kerja atas wakhr-
tenaga, pemikiran dan usaha yang telah dikorbankan.
Upah riil (WP) diartikan sebagai pembayaran kepada tenaga kerja yang
diukur dalam unit output bukan dalam mata uang atau kuantitas output yang
diterima pekerja untuk setiap jam kerja.
*) Investasi dan Kesempatan Kerja

Suku bunga memiliki hubungan yang negatif dengan investasi,
semakin tinggi tingkat suku bunga maka jumlah investasi akan berkurang.
Bila suku bunga bank tinggi maka masyarakat yang melakukan investasi
menggunakan uang pinjaman dari bank akan menanggungbiayabunga (cosf
of ftmd) yang tinggi, sementara bagi masyarakat yang mempunyai uang
sendiri akan lebih baik menyimpan uangnya di bank agar mendapat
penghasilan dari tingginya suku bunga.
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Oleh karena itu untuk mendorong investasi biasanya pernerintah
melakukan kebijakan moneter yang ekspansif auu easy money policy
sehingga jumlah uang beredar bertambah dan tingkat suku bunga menjadi
rendah. Rendahnya tingkat suku bunga menyebabkan investasi akan
meningkat. Peningkatan investasi akan membutuhkan tambahan tenaga kerja
sehingga tingkat kesempatan kerja akan rneningkat.
*) Konsumsi dan Kesempatan Kerja

Fungsi konsumsi menunjukkan hubungan yang positif antara tingkat
pengeluaran dengan pendapatan disposabel (pendapatan yang siap
dibelanjakan setelah dikurangi pajak)- Apabila pendapatan meningkat maka

konsumsi juga akan meningkat, hal ini disebabkan adanya hasrat konsumsi
(Marginal ProspensiQ to consume : lilPq. Peningkatan konsumsi akibat
kenaikan pendapatan biasanya lebih rendah daripada kenaikan pendapatan

itu sendiri oleh karena itu MPC lebih kecil atau kurang dari satu.

Peningkatan konsumsi akan menyebabkan peningkatan agregat demand

sehingga memerlukan induski yang padat karya untuk memenuhi
permintaan dan menyebabkan peningkatan kesempatan kerj a,

*) Inflasi dan Pengangguran
Inflasi merupakan gejala yang menunjukkan tingkat harga

mengalami kenaikan secara terus menerus, sedangkan tingkat perubahan

harga umum disebut sebagai laju inflasi. Laju inflasi dapat diukur sebagai

berikut:

Inflationrar" = +? xtX|o/o '
......(4)

A.W. Philips (1958) yang pertama kali melakukan studi hubungan

antara inflasi dengan pengangguran, berpendapat bahwa adanyaihubungan
yang negatif antara inflasi dengan pengangguran, ini dikenal sebagai Philips
Curve.

Semakin tinggi tingkat inflasi maka semakin rendah tingkat
pengangguran hal ini berarti semakin tinggi tingkat kesempatan kerja,
demikian sebaliknya. Dengan demikian memrrut A.W. Philips bahwa ada

hubungan positif antara inflasi dengan kesempatan kerja. Semakin rendah

tingkat inflasi maka akan menyebabkan semakin rendah pula tingkat
kesempatan kerja atau semakin tinggi tingkat pengangguran.

Permintaan
barang konsumsi

meningkat

Industri padat
karyampningkat

Kesempatan
kerja meningkat
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Kaum moneteris yang berpendapat bahr.r,a terjadinya hubungan
negatif antara inflasi dan pengangguran hanya terjadi pada jangka pendek.
Pada jangka panjang akan terjadi pen-vesuaian (adjustment period) sehingga
tidak terjadi hubungan negatif.

E. Metodologi
Konsep dan Definisi

Pengangguran terdidik mengacu pada kelompok pengangguran
terbuka yang berpendidikan menengah (SMUisederajat) dan berpendidikan
tinggi (Di atas SMU).

Penduduk Usia Kerja, Indonesia mendelurisikan penduduk usia
kerja adalah penduduk berusia 15 tahun ke atas.

Angkatan Kerja, didefinisikan sebagai penduduk usia kerja yang
bekerja atau mempunyai pekerjaan namun sementara tidak bekerja dan
pengangguran terbuka.

Bukan Angkatan Kerja adalah penduduk usia kerja yang tidak
aktif dalam kegiatan ekonomi. kegiatan u[ama mereka adalah sekolah,
mengurus rumahtangga dan kelompok penerima pendapatan.

Bekerja, kegiatan bekerja didefinisikan sebagai kegiatan ekonomi
yang dilakukan oleh seseorang dengan maksud memperoleh atau membanfu
memperoleh pendapatan atau keunflrngan, paling sedikit 1 jam (tidak
terputus) dalam seminggu yang lalu. Termasuk dalam kategori bekerja juga
adalah mereka yang bekerja sebagai pekerja tak dibayar yang membantu
dalam suafu usaha atau kegiatan ekonomi.

Pengangguran adalah penduduk yang tidak bekerja tetapi sedang
mencari pekerjaan, atau sedang mempersiapkan usaha baru atau penduduk
yang tidak mencari pekerjaan karena merasa tidak mungkin mendapatkan
pekerjaan (discourage workers), atau penduduk yang tidak mencari
pekerjaan karena sudah diterima bekerjlmempunyai pekerjaan tetapi belum
mulai bekerj a Qfuture s tarts).

Mencari Pekerjaan didefinisikan sepagai kegiatan seseorang yang
tidak bekerja dan pada saat survei orang tersebut sedang mencari pekerjaan,
baik mereka yang belum pemah bekerja dan sedang berusaha mendapatkan
pekerjaan atau mereka yang sudah pernah bekerja, karena suatu hal berhenti
atau diberhentikan dan sedang berusaha mendapatkan pekerjaan. :

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAIC), TPAK merupakan
indikator ketenagakerjaan yang menggambarkan besamya penduduk usia
kerja (15 tahu ke atas) yang aktif dalam kegiatan ekonomi. Indikator ini
menunjukkan besaran relatif dari pasokan tenaga kerja yang bersedia untuk
bekerja, diformulasikan sebagai berikut :

TPAK : Ju ml a h. an gk atarr -ker j a
xlffioA

Juml ah. p e nduduku s i o.ker j a
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Tingkat Pengangguran Terbuka
penduduk usia kerja yang termasuk dalam

dengan formula:

TPT : Jumlah.Penganggurzn

Juml ah. An g k atan . Kerj a

(TPT) mengindikasikan tentang

kelompok pengangguran, diukur

xl00Yo

Tingkat Kesempatan Kerja (TKI9 mengindikasikan besarnya

penduduk yang bekerj a atau sementara tidak bekerja diukur dengan

formula:

TKK : Jumla.Peker ia xlffia/o
Jurtl a h. An gk a tan. Ke rj a

Tingkat Inflasi menggambarkan perubahan indek harga konsumen.

dirumuskan sebagai berikut:
harealafu"(A hmglr"hu ) xlA'yoInfasi:ml)

Perturnb u han Ekon om i menggambarkan persen perubahan tingkat

pendapatan atau produk domestik bruto (PDB), diformulasikan:

Pertumbuhan.Ekonomi =
PDB.rahun(Y) - PDB Jahun(Yt -1) xlffio/o

PDB.tahun(Yt -1)

Sumber Data
Peneiitian ini akan menggunakan data sekunder. Data utama

diperoleh dari data Sakemas tahun 2003 sampai dengan tahun 2007 oleh

eis yang sebagian tidak dipublikasikan. Selain itu data sekunder diperoleh

dari berbagai sumber termasuk data yang telah dipublikasikan BPS.

Metode Analisis
Analisis deskriptif bersifat eksploratif walaupun data yang

diperoleh sama, tetapi cara menginterprestasikan data atau mengambil

kesimpulan bisa berbeda. Analisis deskriplif dalam penelitian ini

*".ryu.|ik* rangkuman statistik, indikator ketenagakerjaan, analisis tabel

silang, analisis gambar atau grafik maupun indikator proporsi- Analisis

aisnTptif antara lain dilakukan untuk memberikan gambaran mengenai

kondisi ketenagakerjaan, dan beberapa dimensi pengangguran meliputi

pengangguran terbuka, setengah penganggguran maupun pengangguran

terdidik.

F. Analisis dan Pembahasan

Keadaan Ketenagakerjaan
Perhrmbuhan ekonomi Provinsi Jawa Tengah menunjukkan tren yang

meningkat walaupun dengan kecepatan lambat pada periode tahun 2003

sampai dengan tahun 2007.
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Tabe|2. PDRB (Harga Konstan) Provinsi Jawa Tengah
dan Laju Pertumbuhannya, Tahun 2013 -2A0j

Tahun
Pertumbuhan

PDRB

(Juta Rupiah)

Laju

(%\
2003
2004
2005
2006
2407

4,73
4,79
4,41
4,50

121.414.63r,83
127.152.593,73
133.238.821.42
139.112.898,10
r45.314.173,81

Sumber: BPS, PDRB Jawa Tengah,2007.

Perkembangan ini didorong oleh membaiknya beberapa fundamental
perekonomian Jawa Tengah seperti laju inflasi yang mengalami penurunan.
Pada tahun 2005, laju inflasi terdorong naik dipicu gejolak harga Bahan
Bakar Minyak (BBM) yang mengalami kenaikan sebanyak dua kali. Namun
demikian pada tahun 2005 ekonomi Jawa Tengah masih dapat diselamatkan
dengan pertumbuhan sebesar 4,79 persen (Tabel 2).

Tahun 2003 -2007
Tahun
2007
Kota
Maret)

2003 2044 2006

(sd

Tabel 3. Inflasi Di Beberapa Kota Di Jawa Tengah

Semarang
2,37
Tegal
1,66
Surakarta
1,19
Purwokerto
) )')

6,07

1,86

r,73

2,89

5,99

5,25
,

5,15

6,32

16,48

18,39

13,88

14,54

I,l J

6,08

6,18

8,45

Sumber : BPS, Jawa Tengah Dalam Angka,2007

Meialui pembangunan ekonomi akan dapat ditingkatkan produlctivitas dan
pendapatan penduduk dengan penciptaan kesempatan kerja. Menurut (Jnited
Nation Development Program (LrNDP, 1996), hubungan antara pertumbuhan
ekonomi dan pembangunan manusia bersifat timbal balik. Artinya
pertumbuhan ekonomi mempengaruhi pembangunan manusia dan
sebaliknya. Di satu sisi pembangunan manusia yang berkelanjutan perlu
didukung oleh pertumbuhan ekonomi yang memadai, dan di sisi lain
perfumbuhan ekonomi yang berkelanjutan perlu dukungan ketersediaan
sumber daya manusia (SDM) yang memadai.
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Tabel 4. Penduduk Jawa Tengah Usia 15 Tahun Ke Atas Menurut

Kategori Ketenagakerjaan, Tahun 2003 - 2007 (uta jirn'a)

KategoriKetenagakerjaan 2003 20A4 2005 2006 2007

1. Penduduk Usia 15 + 23,20

2. Angkatan Kerja 15,96

- Bekerja 15,08

- Pengangguran 0,88

3. Bukan Angkatan Kerja 7,24

23,35 24,04
15,86 16,52
14,84 15,56
1,02 0,96
J,50 7,48

23,82
16,30
15,13
l,7l
7,52

25,19
17,66
16,30

1,36
7,51

TPAK
68,42
TKK
92,81
TPT
7,r3

(%)
la,16
(%)
92,30
(%)
7,70

68,80

94,47

55?

67,91

93,56

6,44

68,85

94,18

5.82

Sumber : BPS, Statistik Sosial dan Kependudukan Jawa Tengah ' 2407

Dinamika perfumbuhan ekonomi akan disertai pula oleh

transformasi struktur ketenagakerjaan baik dari sisi lapangan pekerjaan,

status maupun jenis pekerjaan. Transformasi struktur ketenagakerjaan juga

dipengaruhi oleh kondisi persediaan tenaga kerja (sisi supply) yang berasal

dari output sektor pendidikan yang masuk ke dalam pasar kerja

(Tj iptoherijanto, 1 998).
Selama periode tahun 2003 sampai dengan tahun 20A7, jumlah

penduduk usia kerja bergerak dat'I 23,20 juta jiwa menjadi 25,19 juta jiwa

atzu rata-rata bertambah sekitar 0,50 juta jiwa per tahun. Sementara

penduduk angkatan kerja bergerak dari 15,96 juta jiwa pada tahun 2003

menjadi 17,66 juta jiwa pada tahun 2007 atau Sata-rata bertambah 0,43 juta
jiwa per. tahun ( Tabel 4). Paling tidak ada sekitar setengah lebih dari

pertumbuhan penduduk usia kerja telah aktif dalam kegiatan ekonomi setiap

iuhnooyu. Secara keseluruhan perkembangan partisipasi penduduk usia kerja

dalam kegiatan perekonomian mengalami kenaikan, terlihat dari naiknya

indikator Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) dari 68,80 persen pada

tahun 2003 menjadi 70,16 persen padatahun 2007-

Peningkatan pertumbuhan ekonomi selama periode 20$ - 2A0'7

belum diikuti dengan peningkatan penyerapan tenaga kerja. Rata-rata

pertumbuhan ekonomi Jawa Tengah selama periode 2A03 - 2007 sebesar 4,6

p*rr"t, maka rata-rata penyerapan tenaga kerja akibat pertumbuhan ekonomi

i"tiup satu persennya berkisar antara 156,52 ribu jiwa sampai dengan

254,35 ribu jiwa.
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Rendahnya tingkat penverapan tenaga kerja juga tercermin dari menurunnya
tren indikator Tingkat Kesempatan Kerja (TKK) dari 94,47 persen pada
tahun 2003 menjadi 92,30 persen pada tahun 2007.

Secara absolut, jumlah penduduk yang bekerja mengalami
peningkatan sebesar 1,22 juta jiwa selama periode periodJ tahun 2003 -2001 atau setiap tahunnya penyerapan angkatan kerja yang bekerja sekitar
305 ribu jirva. Hal ini nierupakan salah satu permasalahan ketenagakerjaan
dimana terjadi ketidaksesuaian antara perkembangan pertumbuhan ekonomi
dengan perkembangan angkatan kerja- Keadaan ini berdampak pada
tingginya angka pengangguran terbuka dimana pada periode tahun 2003
hinga 2aa7 Tingkat Pengangguran Terbuka (Tpr) menunjukkan tren
peningkatan dari 5,53 persen tahun 2003 menjadi 7,70 persen pada tahun
2007 dengan rata-ratajumlah penganggur terbuka bertambah sekitar 120
ribu jiwa setiap tahunnya.

Pada tahun 2A07, mayoritas angkatan kerja Jawa Tengah (79,36
persen) masih pada tingkat pendidikan rendah (< SMU/sederajat). Angkatan
kerja yan-e berpendidikan tinggi ( > SMU/sederajat) hanya s)9 persen dan
sisanya 15,35 persen berpendidikan menengah (SMU sederajat). Kelebihan
penawaran tenaga kerja dengan mutu modal manusia rendah dan mayoritas
pada tingkat pendidikan dasar akan mempunyai keahlian/ketrampilan yang
kurang dapat mengimbangi dengan kemajuan teknologi dan era globalisasi. 

-
Tabel 5. Penduduk Jawa Tengah usia r5 Tahun Ke Atas Menurut Kategori
Keten jaan dan Pendidikan Yane Ditamatkan. Tahun 2007

Kategori < SMU SMI] > SMU Total
aan uta

24,1

9
14.0

z
13,2

6
0,76
6,r7

80,2
0

'19,3

6
81,3

0
56,r

2
82,1

7

1,1

J

0,9
4

0,9
J

0,1

I
0,1

9

Juta
25,19
17,66
16,30

1,36
7,51

100
i00
100

100
i00

Penduduk Usia
l5+
Angkatan Kerja
- Bekerja
- Penganggur

an
Bukan Anglct
Kerja

3,8 I5,3
6t

2,7 15,3

15
2,2 13,6
22

0,4 \a,t
90

1,1 15,2
A.AL

4,4
9

{?

9
5,0

8
'7,7

8

2,6
1

TPAK
TKK
TPT

69,44
94,58

70.21
81,92

83,19
88,29

70,16
92,30

5.42 t1.70 7.70
Sumber : BPS, Statistik Sosial dan Kependudukan Jawa Tengah,t007

semakin tinggi pendidikan penduduk kontribusi dalam kegiatan
perekonomian juga semakin tinggi. Pada tahun 2007, TPAK 69,44 persen
pada penduduk berpendidikan rendah, menjadi 70,21 persen untuk penduduk
berpendidikan menengah dan meningkat menjadi g3,19 peri"n pada
penduduk berpendidikan tinggi. Namun partisipasi yang tinggi ini ;idak
selalu diimbangi dengan penyediaan lapangan kerjayang memadai.
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Lapangan kerja yang tersedia cenderung lebih responsive bagi

penduduk berpendidikan rendah, terlihat TKK penduduk berpendidikan
rendah sebesar 94,58 persen sementara TKK penduduk berpendidikan

menengah dan berpendidikan tinggi masirg-masing hanya sebesar 81,92

persen dan 88,29 persen.

Dari sisi lapangan pekerjaan terlihat bahwa pekerja perempuan lebih
terkonsentrasi di sektor-sektor yang bernilai tambah rendah, seperti sektor

pertanian dan sektor informal. Dari sisi jam kerja juga terlihat bahwa

produktivitas pekerja perempuan jauh lebih rendah dari pekerja laki-laki,
dengan rata-rata jam kerja per minggu sebesar 35,10 jam untuk pekerja
perempuan dan 40,79 jam untuk pekerja laki-laki. Indikator lain dari
produktivitas pekerja j,rga dapat dilihat dari besarnya persentase

pengangguran kritis dan setengah pengangguran, Rendalurya produktivitas

kerja perempuan pada akhirnya berdampak pada rendahnya rata-rata upah

yang diterima.

Tabe16. Karakteristik Penduduk Usia 15 Tahun Ke Atas Yang Bekerja

Karakteristik < SMU SMU > SN,{IJ Total
Laki Perem Laki Perem Laki Perem Laki Perem

Wilayah
* Bakorlin 1

+ Bakorlin 2
* Bakorlin 3

Lap.Usaha
* Pertanian
* lndustri
* Per'dagan
* Jasa
* Lainnya

Jam Kerja
*o
* 1-14
* 15-34
* l-34
* 35+

2,59 1,80 0,66 0,34 0,i9
2,72 1,96 A,69 0,36 0,20
3,11 1,83 0,46 0,21 0,13

3,62 Z,2J A,20 0,04
1,10 1,10 0,30 0,19
1,13 1,52 0,36 0,32
0,40 0,38 0,30 0,16
1,67 A,07 0,32 0,03

0.i5 3.4,1 7.29
0,77 3,61 2,49
o,o9 3,74 2,r3

0,02 0,001 3,84 2,3r
0,04 0,023 1,45 1,32

0,05 0,043 1,,54 i,87
a,28 0,279 0,98 0,82
0,06 0,023 2,05 0,13

t
0,23 0,14 0,02 0,01 0,004 0,00i 0,254

0,25 0,48 0,03 0,03 0,006 0,004 0,293

1,79 \,93 0,20 0,14 0,093 0,109 2,077

2,04 2,41 0,23 0,17 0,100 0,114 2,370

0,15 i
0,514
2,182
2,696
3,6005.66 2,79 1,22 0,56 0,352 0,256 7,233

Menurut Pendidikan dan Jenis Keiamin, Tahun 2007

Sumber : BPS, Statistik Sosial dan Kependudukan Jawa Tengah, 2007

Berdasarkan Tabel 6, diperoleh gambaran perbandingan partisipasi

perempuan terhadap laki-laki unhrk beberapa aspek ketenagakerjaan pada

tahun 2007 sebagai berikut :

- Partisipasi dan peran perempuan dalam angkatan kerja yang bekerja

menunjukkan kisaran perbandingan 100 : 65, arttnya dalam setiap 100

pe].<ef a laki-laki terdapat sekitar 65 pekerja perempuan.
-;,..1-' : rr.,,.'.. i --
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Besaran partisipasi pekerja perempuan dalam ketenagakerjaan terkait
dengan proses transformasi sosial ekonomi yang diikuti oleh
peningkatan dan pergeseran permintaan tenaga kerja perempuan.
Partisipasi pekerja perempuan terlihat berbeda antar kelompok
pendidikan. Pada kelompok pekerja berpendidikan rendah, untuk setiap
100 pekerja laki laki rata-rata terdapat 67 pekerja perempuan.
Sementara untuk kelompok pekerja berpendidikan menengah dan
pendidikan tinggi perbandingannya rnasing-masing adalah 100 : 50 dan
100 : 81.

Partisipasi pekerja perempuan di wilayah Bakorlin I, Bakorlin II dan
Bakorlin III, masing-masing adalah 100 :67, 100 : 69 dan 100 : 58.

Partisipasi pekerja perempuan antar lapangan usaha juga menunjukkan
perbedaan. Partisipasi pekerja perempuan sangat dominan pada
lapangan usaha perdagangan besar, eceran, rumah makan dan hotel,
dimana dari i00 pekerja perempuan setidaknya ada 82 pekerja taki-
laki. Sebaliknya pada kalangan pekerja lainnya (pertambangan ,
angkutan d1l), partisipasi pekerja perempuan paling rendah karena dari
100 pekerja laki-laki hanya terdapat 6 pekerja perempuan. Partisipasi
pekerja perempuan pada lapangan industri, pertanian dan jasa masing-
masing adalah 100 : 91, 100 : 60 dan i00 : 84,

Dari seluruh penduduk yang bekerja terdapat, 4,9 persen pekerja yang
tergolong sebagai penganggur kritis fuekerja dengan jam kerja < 15 jam
per minggu). Juga terdapat3l,07 persen pekerja yang tergolong sebagai
kelompok setengah pengangguran fuekerja dengan jam kerja per
minggu < 35 jam). Perbandingan antara pekerja perempuan dan laki-
laki pada kelompok pengangguran kritjs besamya adalah 100 : 57.
Sementara itu pada kelompok 

- setengah pengangguran,
perbandingannya adalah 100 : 88. Artinya bahwa baik pada kelompok
pengangguran kritis maupun setengah pengangguran tebih didominasi
perempuan.
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Tabel 7. Karakteristik Penduduk usia 15 Tahun Ke Atas Yang Bekerja

Menurut Pendidikan, Sektoral dan Jam Tahun 2401 bra
TotalKarakteristik < SN4LI Slv{IJ > SMU

Daerah
* Kota
*. Desa

Lap. Usaha
* Pertanian
* lndustri
*

Perdagangan
* Jasa
+ Lainnya

Jam Kerja
*0
* l-i4
* 15-34
* l-34
* 35+

4.282.865
8.9',72.197

5.88.032
2.20r.a66
2.646.514

78A.423
1.'738.967

361.393
134.411

3.',717 .203
4.451.614
8.442.As5

r.45r.652
769.189

242.820
498.193
672.948
46t.',]91
346.489

37.536
62.335

338.124
400.459

t.'182.846

587.691
24A.464

17 .131
67.785
98.158

556.506
88.569

5.383
10.1 7s

203.724
213.89s
608.81',l

6.322.208
9.981.850

6.147.989
2.165.644
3.4 i7.680
r.798.720
2.r74.025

404.312
8A6.921

4.2s9.447
5.065.968

10.833.778

Sumber : BPS, Statistik Sosial dan Kependudukan Jawa Tengah,2007.
' Melalui Tabel '7, dapat dilihat bahwa ada pengaruh positif

pendidikan terhadap ketenagakerjaan. Dari sisi lapangan pekerjaan, semua

sektor umumnya menjadi alat tampung bagi pekerja berpendidikan rendah,

yang sebagian besar- masuk kategori pengangguran kritis dan setengah

penganggur.

Pengangguran Terbuka
,. Perekonomian Jawa Tengah dalam periode 20A3 - 2007 masih tetap

tumbuh meskipun dengan kecepatan lambat (Tabel 2). Peningkatan

pertumbuhan ekonomi selama periode 2ac3 2007 belum diikuti

peningkatan penyerapan tenaga kerja,- ditunjukkan oleh kecenderungan

indikator TKK yang iemakin menurun. Hal yang sama terlihat dari besaran

indkator TPT yang cenderung meningkat yang berarti jumlah pengangguran

semakin bertambah (Tabel 4).
, Berdasarkan Tabel 4. menunjukkan bahwa pengangguran terbuka

pada periode tahun 2003 hingga tahun 2007 meningkat sebesar 0,48 juta

1i*" (+l I .15 8 jiwa) atau rata-rata bertambah sekitar 0, 1 2 juta j iw a (1 19 .339

ji*u)'setiap tahunnya. Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) pada tahun

iOOi r"U"r ar 7,70 yang berarti dari i00 angkatan kerja terdapat sekitar 8

orang yang menganggur.
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Tabel 8. Pengangguran Terbuka Menurut Daerah, Kelompok umur dan
Pendidikan

Ditamatkan, Tahun 2007 6iwa
< SMU SMU > SMU Total

Daerah
* Kota
* Desa

Kelompok Umur
+15-tg
+ 20'24
*25-54
* 55+

245.200
518.212

253.'.l98
225.418
271.2t7

12.979

28s.907
205.088

135.476
208.150
r45.977

1.392

't2.734

33.078

1.3 80
35.173
69.028

231

603.841
7s6.378

390.6s4
468.741
486222
14.602

Wilayah
* Bakorlin I
* Bakorlin tr
* Bakorlin III

210.026
207.A40
346.341

t67 .7 51

t71.7t2
l4s.s32

37.976 415.752
41.123 425.87 5
26.713 sl8.s92

Sumber : BPS, Statistik Sosial dan Kependudukan Jawa Tengah ,2A07

Melalui rabel 8. diketahui bahwa baik di daerah Kot4 Desa maupun
di ketiga kawasan bakorlin memiliki pengangguran terbuka dengan
pendidikan rendah yang paling besar dibandingkan yang berpendidikan
tittegi.

Pengangguran terbuka yang berpendidikan rendah (< SMU) paling
banyak pada kelompok umur 15-19 tahun sebanyak 253.79g 3iwa (1A,OO
persen). Mayoritas pengangguan terbuka yang berpendidikan rendah pada
usia produksi yaitu kelompok umur 15-19,20-24 danz5-54 mencapai 55,17
persen atau berjumlah sekitar 750.433 jiwa.

Tabel 9. Pengangguran Terbuka Menurut Kelompok {Jmur, Daerah
dan Kegiatan Yang Dilakukan DiProvins{ Jawa Tengah Tahun 2007

Total Kota
*Desa

Kelompok
Umur

15 -24
25-s4

364.113 42,37
n0.6a0 47,43

55+ 9.128 62,51

495.282 57,63 859.395
255.622 52,57 486.222

5.474 37,49 14.602

100
100
100

Kegiatan Yang
Dilakukan

o{
*E
rQ
of

44,39 694j94 5,62
68,45 5.716 3L,55
34,81 54.470 65,19
58,15 1l.5gg 41,95

r.230.829 100
18.117 i00
83.562 100
27.7t1 100

546.235
12.40r
29.*92
16.1 13
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Surrrber : BPS. Statistik Sosial dan Kependudukan Jawa Tengah, 20a7
Keterangan : A: mencari pekerjaan

B : mempersiapkan usaha
C : merasa tidak mungkin mendapat pekerjaan
D : sudah punya pekerjaan tetapi belum mulai bekerja

Pengangguran terbuka dengan kelompok umur produktif (15-24
tahun dan 25-54 tahun) ada sekitar 55 persen berada di daerah perdesaan,
sedang yang ada di kota sekitar 45 persen. Dari kegiatan yang dilukukun,
sebagian besar pengangguran terbuka sedang mencari pekerjaan dengan
persentase 56 persen di desa 44 persen di kota. Pengangguran terbuka di kota
lebih banyak mempersiapkan usaha daripada kegiatan yang lain, Artinya
pengangguran terbuka di daerah perkotaan lebih berorientasi untuk
menciptakan iapangan pekerjaan sendiri dengan membuka usaha. Di
samping itu pengangguran terbuka di kota lebih punya keyakinan akan
memperoleh pekerjaan dibandingkan dengan yang dari desa.

Tinggi rendahnya angka setengah pengangguran dapat menjadi
indikator tinggi rendahnya tingkat produktivitas pekerja. Rendahnya
produktivitas pekerja bisa dikarenakan falctor pekerja maupun faktor
pekerjaan yang kurang memadai.

Pada tahun 2007 terdapat 5,07 jatajiwa setengah pengangguran,
yang terdiri dari2,37 jutajiwa setengah pengangguran laki-laki dan2,70 juta
jiwa setengah pengangguran perempuan. Terdapat indikasi bahwa
produktivitas pekerja perempuan lebih tinggi dari pekerja laki-laki (Tabel
10). Setengah pengangguran terpaksa jumlahnya yang berjenis laki-laki ada
1,33 juta jiwa, sedangkan berjenis perempuan sebanyak I,22 i$a. iiwa.
Setengah pengangguran sukarela yang berjenis perempuan lebih banyak dari
laki-laki yaitu besarnya berturut-turut : 1,48 juta jiwa dan 1,04 jura jiwa.

Tabel 10. Klasifikasi Pengangguran dan Kegiatan Y:ng Dilakukan
Di Provinsi Jawa Tengah Tahun 2007 (iuta.iiwa)

Kategori < SMU SM{J
Laki Perp Laki Perp

Pengangguran Terbuka
Setengah Pengangguran

* Terpaksa
+ Sukarela

Jml P' Terbuka+ Terpaksa
Kegiatannya:

o{
e$
oQ
oI

0,500 0,263 0,330 0,162
2,041 Z,4II 0,230 0,17I
1,153 1,086 0,145 0,090
0,888 1,325 0.095 0,0g1
1,653 I,349 0,475 0,252

0,436 0,236 0,309 0,149
0,003 0,004 0,005 0,004
0,052 0,016 0,012 0,002
0,010 0,007 0,003 0,007

Sumber : BPS, Statistik Sosial dan Ketenagakerjaan Jawa Tengah,2007
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Kategori > SMU Total

Terbuka
Setengah

Pengangguran

0,100 0,114 2,370 2,696
0,037 0,045 1,334 1,221
0,063 0,069 1,036 1 ,415* Terpaksa

* Sukarela
Jml P'Terbuka+ 0,103 0,085 2,231 1,6g5
Telpaksa
Kegiatannya:

o{

rB
rf
rI

0,064 0,036 0,909 0,422
0,001 0,a02 0,009 0,010
0,001 0,001 0,065 0,01g
0,001 0,001 0,014 0,014

Sr*b"r 667

Pengangguran Terdidik
seiring dengan jumlah pengangguran terbuka yang terus meningkal

jumlah pengangguran terdidik juga menunjukkan trend yang meningkat.
Meningkatnya pengangguran terdidik merupakan gabungan beberapa
penyebab. Pertama, ketidakcocokan antara karakteristik lulusan baru yang
memasuki dunia kerja (sisi penawaran tenaga kerja) dengan kesempatan
kerja yang tersedia (sisi permintaan tenaga kerja). Ketidakcocokan ini
mungkin bersifat geografis, jenis pekerjaan, orientasi status atau masalah
keahlian khsusus. Kedua, semakin terdidik seseorang, semakin besar
harapannya pada jenis 

-pekerjaan yang aman. Kelompok ini menjunjung
tinggi pekerjaan yang stabil daripada pekerjaan yang berisiko tinggi
sehingga lebih suka bekerja pada perusahaan besar dari pada membuka
usaha sendiri. Ketiga, terbatasnya daya serap tenaga kerja sektor formal
sementara angkatan kerja terdidik cenderun€ memasuki sektor formal yang
kurang berisiko. Hal ini menimbulkan tekanan penawaran di mana tenaga
kerja terdidik yang jumlahnya cukup besar memberi tekanan kuat terhadip
kesempatan kerja di sektor formal yang jumlahnya relatif kecil, sehingga
terjadi pendayagunaan tenaga kerja terdidik yang tidak optimal.

Provinsi Jawa Tengah terdapat sekitar i,36 juta pengangguran
terbuk4 sekitar 596 ribu penganggur (43,88 persen) merupakan kelompok
penganggur terdidik. Penganggur terdidik ini terdiri da:i 66,27 p"tr"r,
penganggur laki-laki dan 33,73 persen penganggur perempuan. Dari sisi
*y, g.r,gyoritas pgngangg.o tgldidk yaitu sekitar 63,1g persen merupakan
penduduk usid muda (15-24 tahun). Hal ini cukup memprihatinkan
mengingat mereka merupakan kelompok usia sekotah. Keterbatasan
ekonomi telah mendorong mereka untuk mencari pekerjaan.
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Keadaan ini berseberangan dengan upaya peningkatan pembangunan

manusia khususnya dari sisi peningkatan rata rata lama sekolah Hal lain

yang juga cukup mengundangpertarryaan adalah masih terdapat 0,12 persen

ut* r"[lt* 1.623 iiwa penganggur terdidik yang berusia di atas 54 tahun.

Dalam kenyataan, dengan bekal pendidikan yang cukup memadai masih

terdapat sejumlah orang yang sulit mendapatkan pekerjaan hingga hari tua

mereka.
Dari Tabel 11 diketahui bahwa pada tahun 2001 di Jawa Tengah

mayoritas dari penganggur terdidiknya sedang berusaha mendapatkan

pekerjaan dengan cara mencari pekerjaan yaitu sekitar 558.748 jiwa atau

g3,6i persen. Kegiatan mempersiapkan usaha hanya dilakukan oleh

beberapi penganggur terdidik yaitu sekitar 1,84 persen. Padahal mereka

yang membuka usaha baru merupakan prospek untuk menambah penyerapan

i""ugu kerja di masa yang akan datang. Pembukaan usaha baru paling tidak

terbuka peluang bagi satu atau dua kerabat dekatnya untuk terlibat dalam

kegiatan usaha iekalipun hanya sebagai pekerja keluarga. Namun ada sekitar

2,70 persen pengangguf terdidik yang merupakan kelompok discouraged

workirs yuitu p"ogunggur terdidik yang menginginkan pekerjaan tetapi

tidak melakukan kegiatan mencari pekerjaan atau mempersiapkan usaha

karena merasa tidak mungkin mendapatkan pekerjaan.

Sifat pesimis tersebut kemungkinan ditimbulkan karena terlalu lama dan

terlalu sulitnya mendapatkan pekerjaan setelah sekian banyak upaya yang

dilakukannya. Dari 596 ribu jiwa pengangguran terdidik juga ditemukan 11

ribu jiwa atau 1,85 persen kelompok future star yaitu yalltg sudah

mempunyai pekerjaan tetapi belum mulai bekerja'

Tabei 1 l. pengangguran Terbuka Menurut Kegiatan Yang Dilakukan,

Daerah dan Pendidikan Yang Ditamatkan
Di Provinsi Jawa Tengah Tahun 2007

Kegiatan Yang Dilakukan Tinekat Pendidikan
< SMU SMU > SMU Total

Kota * Desa

- Mencari Pekerjaan
- Mempersiapkan
. Usaha
- Discouraged Workers
- Future Start
- Total

Kota
- Mencari Pekerjaan
- MempersiaPkan

Usaha

- Discouraged Workers
- Future Start
- Total

672.081
7.156

67.478
16.697

763.412

213.770
3.100

20.807
7.523

245.200

4s8.311

458.337
8.92r

,, t4.537
9.200

490.99s

263.963
7.26r
7.947
6.776

285.907

194.374

100.411
2.040
1.547
1.814

105.812

68.502
2.040

378
1.814

.72.734

31.909

1.230.829
18.1 i 7
83.562
27.711

r.360.219

s46.235
t2.401
29.092
16.113

603.841

684.s94
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Desa
- Mencari Pekerjaan
- Mempersiapkan Usaha
- Discouraged Workers
- Future Start
- Total

Laki-Laki
- Mencari Pekerjaan
- Mempersiapkan Usaha
- Discouraged Workers
- Future Start
- Total

Perempuan
- Mencari Pekerjaan
- Mempersiapkan Usaha
- Discouraged Workers
- Future Start
- Total

1.660 i.169
6.630
2.424 33.078

20s.088 64.088

309.27 5

5.108 231
12.386 844
2.699 873

329.468 66.036

149.062 36.323
3.813 1.809
2.151 703
6.501 -'.94r

16r.527 39.776

4.056
46.511

9.1"74

518.212

435.809
3.457

5r.914
10.031

500.81 I

236.272
4.099

1s.s64
6.666

262.601

s.716
54.470
i 1.598

756.378
809.172

8.396
6s.144
13.603

896.315

42r.657
9.72r

18.418
14.108

463.904

Sumber : BPS, Statistik Sosial dan Kependudukan Jawa Tengah,2A07

G. Kesimpulan

Selama periode tahun 2003 samapai dengan tahun'2007, jumlah
angkatan kerja bergerak dari 15,96 juta jiwa pada tahun 2003 menjadi 17,66
juta jiwa pada tahun 2007 atat rata-rata bertambah 0,43 juta jiwa per tahun (
Tabel 4). Secara keseluruhan perkembangan partisipasi penduduk usia kerja
dalam kegiatan perekonomian mengalami kenaikan, terlihat dari naiknya
indikator Tingkat Partisipasi Angkatan fe4a (ffafy dari 68,80 persen pada
tahun 2003 menjadi 70,16 persen padatahan2007.

Rata-rata pertumbuhan ekonomi Jawa Tengah selama periode 2003

- 2007 sebesar 4,6 persen, maka rata-rata penyerapan tenaga kerja akibat
pertumbuhan ekonomi setiap satu persennya berkisar antara 156,52 ribu
jiwa sampai dengan 254,35 ribu jiwa. Rendahnya tingkat penyerapan tenaga
kerja juga tercermin dari menurunnya tren indikator Tingkat Kesempatan
Kerja (TKK) dari94,47 persen pada tahun 2003 menjadi92,30 persen pada
tahun 2007.
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Permasal ah an kete n agakerj aan d i man a terj ad i ketidakse su aian anrtar a

perkembangan pertumbuhan ekonomi dengan perkembangan engkatan kerja.

keadaan ini berdampak pada tingginya angka pengangguran terbuka dimana

pada periode tahun 2003 hinga 2007 Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT)

menunjukkan tren peningkatan dari 5,53 persen tahun 2003 menjadi 7,70

persen pada tahun 2007 dengan rata-rata jumlah penganggur terbuka

bertambah sekitar 120 ribu jiwa aetiap tahunnya-

Pasar tenaga kerja global makin membutuhkan tenaga kerja yang

mempunyai kemampuan ketrampilan sesuai dengan kemajuan teknologi.

semakin tinggi pendidikan penduduk konhibusi dalam kegiatan

perekonomian juga semakin tinggi. Pada tahun 2007, TPAK 69,44 persen

pada penduduk berpendidikan rendah, monjadi 70,21 persen untuk penduduk

6"rp".rOidituo menengah dan meningkat menjadi 83,19 persen pada

penduduk berpendidikan tinggi. Lapangan kerja yang tersedia cenderung

iebih responsive bagi penduduk berpendidikan rendah, terlihat TKK
penduduk berpendidikan rendah sebesar 94,58 persen sementara TKK
penduduk berpendidikan menengah dan berpendidikan tinggi masing-masing

hanya sebesar 81,92 persen dan 88,29 persen.
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